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Abstrak:  Strategi  pembelajaran  inovatif  sangat  dibutuhkan  untuk
membantu  keefektifan  kegiatan  pembelajaran  dikelas.  Langkah-
langkah kegiatan pembelajaran yang menerapkan strategi KETELA
PITAK  meliputi  (1)  mengamati  contoh  teks,  (2)  mengungkapkan
perbedaan, (3) menyimpulkan perbedaan, (4) menjelaskan perbedaan,
(5) memilih topik, (6) mengembangkan topik menjadi peta konsep, (7)
mengembangkan  peta  konsep  menjadi  beberapa  kalimat,  (8)
menyusun  teks,  dan  (9)  mempresentasikan  teks.  Kegiatan
pembelajaran tersebut disusun berdasarkan pendekatan ilmiah yang
ditekankan dalam Kurikulum 2013.
Kata Kunci:  Model Pembelajaran, Strategi Pembelajaran, Kurikulum
2013, Teks Prosedur Kompleks
A. Pendahuluan
Bahasa  bukan  hanya  berfungsi  sebagai  sarana  komunikasi,  tetapi  juga
berfungsi  sebagai  sarana  berpikir.  Bahasa  merupakan  sarana  untuk
mengekspresikan ide dan keutuhan sebuah ide yang lazimnya direalisasikan
dalam bentuk wacana atau teks.  Hal tersebut  tercermin dalam pembelajaran
Kurikulum 2013 dan berdasarkan asumsi  itulah fungsi  pembelajaran  bahasa
adalah mengembangkan kemampuan memahami serta menciptakan teks. 
Kemampuan memahami dan menciptakan suatu teks merupakan salah satu
kemampuan  berkomunikasi  yang  perlu  ditumbuhkembangkan  karena
komunikasi bisa saja terjadi dalam teks atau pada tataran teks. Pembelajaran
berbasis  teks  inilah  yang  digunakan  sebagai  landasan  pengembangan
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kompetensi  dasar  mata  pelajaran  bahasa  Indonesia  domain  kognitif  dan
psikomotor dalam kurikulum 2013 (Priyatni, 2013:1).
Pembelajaran  berbasis  teks  menuntut  siswa  untuk  banyak  membaca.
Priyatni (2013:5) menjelaskan bahwa pada kompetensi dasar domain kognitif,
siswa  dituntut  untuk  memahami  tiap  jenis  teks  yang  terpilih  kemudian
merekonstruksi  struktur  isi  dan  fitur  bahasanya.  Untuk  memperkuat
pemahaman, siswa diminta menemukan teks sejenis dan mencoba mengenali
struktur  isi  dan  fitur  bahasanya.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  siswa  sudah
dituntut untuk membaca dua buah teks. Setelah mengenal struktur teks, siswa
diajak  untuk  membedakan  beragam  jenis  teks  yang  memiliki  kemiripan
struktur isi dan fitur bahasanya. Ini berarti ada beberapa teks lagi yang harus
dibaca siswa. Setelah itu, kegiatan dilanjutkan dengan menilai kekurangan dan
kelebihan teks.
Pembelajaran berbasis teks juga menuntut siswa untuk memproduksi teks
bermakna.  Pada kompetensi  dasar  domain  psikomotor, siswa dituntut  untuk
memproduksi  teks,  menelaah,  serta  menyuntingnya,  bahkan  merevisi  dan
membuat rekonstruksi teks. Kompetensi dasar ini jelas menuntut siswa untuk
memproduksi teks utuh yang bermakna, baik lisan maupun tulisan. Hasil yang
diharapkan  setelah  pembelajaran  selesai  adalah  siswa  mampu memproduksi
teks  yang utuh bukan penggalan  teks  yang tidak  bermakna.  Hal  ini  karena
pembelajaran bahasa berbasis teks mengutamakan kebermaknaan. 
Hal tersebut sesuai dengan kriteria Kurikulum 2013. Kriteria Kurikulum
2013 adalah (1) materi pembelajaran berbasis fakta atau fenomena yang dapat
dijelaskan  dengan  logika  atau  penalaran  tertentu,  bukan  sebatas  kira-kira,
khayalan, legenda, atau dongeng semata; (2) penjelasan guru, respons siswa,
dan  interaksi  edukatif  guru-siswa  terbatas  dari  prasangka  yang  serta-merta,
pemikiran subjektif, atau penalaran yang menyimpang dari alur berpikir logis,
(3)  mendorong  dan  menginspirasi  siswa berpikir  secara  kritis,  analitis,  dan
tepat  dalam  mengidentifikasi,  memahami,  memecahkan  masalah,  dan
mengaplikasikan materi pembelajaran; (4) mendorong dan menginspirasi siswa
mampu berpikir hipotetik dalam melihat perbedaan, kesamaan, dan tautan satu
sama lain dari materi pembelajaran; (5) mendorong dan menginspirasi siswa
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mampu  memahami,  menerapkan,  dan  mengembangkan  pola  berpikir  yang
rasional dan objektif dalam merespons materi pembelajaran; (6) berbasis pada
konsep, teori,  dan fakta empiris  yang dapat dipertanggungjawabkan; dan (7)
tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana dan jelas, namun menarik
sistem penyajiannya (Kemendikbud, 2013).
Guru  seringkali  masih  bingung  dengan  implementasi  pembelajaran
berbasis teks di dalam kelas. Mengajarkan satu jenis teks untuk beberapa kali
pertemuan  tentu  bukan  hal  yang  mudah  bagi  guru.  Dibutuhkan  beberapa
strategi agar pembelajaran di kelas tetap menyenangkan bagi siswa, walaupun
materi  yang  diajarkan  tetap  tentang  teks  yang  sama.  Oleh  karena  itu,
diperlukan  strategi  pembelajaran  inovatif  untuk  mendukung  pelaksanaan
kegiatan pembelajaran di dalam kelas. 
Dalam Kurikulum 2013, jenis teks terpilih  untuk mata pelajaran bahasa
Indonesia  untuk  jenjang  SMA kelas  X  adalah  teks  anekdot,  laporan  hasil
observasi, prosedur kompleks, dan negosiasi. Siswa diharapkan bukan hanya
mengetahui karakteristik jenis-jenis teks tersebut, tetapi siswa juga diharapkan
mampu membedakan karakteristik antara jenis teks yang satu dengan jenis teks
yang  lain.  Selain  itu,  siswa  diharapkan  juga  mampu  menciptakan  wacana
dengan jenis-jenis  teks  tersebut.  Selain  menciptakan,  siswa diharapkan juga
memiliki kompetensi untuk menyempurnakan teks yang diproduksinya dengan
menyunting atau merevisi. 
Teks prosedur kompleks adalah salah satu jenis teks yang harus dikuasai
oleh  siswa.  Siswa  tidak  hanya  dituntut  untuk  mampu  membedakan
karakteristik teks prosedur kompleks dengan jenis teks yang lain saja, tetapi
siswa juga dituntut untuk mampu menyusun teks prosedur kompleks. Namun,
selama  ini  pembelajaran  menulis  dihindari  oleh  guru  karena  untuk
mengajarkan  keterampilan  menulis  memang dibutuhkan alokasi  waktu yang
relatif  lama.  Berkaitan  dengan permasalahan  tersebut,  strategi  pembelajaran
yang  inovatif  dapat  membantu  siswa  dalam  mencapai  tujuan  pembelajaran
yang telah ditentukan. 
Dalam kegiatan pembelajaran menulis teks prosedur kompleks, dibutuhkan
adanya  strategi  pembelajaran  yang  menarik  dan  dapat  mengarahkan  siswa
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untuk  belajar  menulis  sesuai  dengan  tahapannya.  Oleh  karena  itu,  penulis
mengembangkan  sebuah strategi  pembelajaran  dalam kegiatan  pembelajaran
menulis  teks  prosedur  kompleks,  yaitu  strategi  KETELA  PITAK  (Kenali,
Temukan Bedanya,  Jelaskan,  Pilih  Topik,  Buat  Peta  Konsep,  Kembangkan).
Strategi  pembelajaran  ini  dikembangkan  dan  dimodifikasi  dari  pendekatan
berpikir  dan  berbasis  masalah  metode  brainstorming (curah  pendapat)  dan
mind-map.
B. Kajian Teori
Teks prosedur kompleks
Dijelaskan  dalam  standar  isi  Kurikulum  2013  bahwa  teks-teks  yang
diajarkan  untuk  kelas  X  meliputi  teks  anekdot,  laporan  hasil  observasi,
prosedur kompleks,  dan negosiasi.  Salah satu jenis teks yang perlu dikuasai
oleh siswa adalah teks prosedur kompleks. Teks prosedur kompleks merupakan
teks yang isinya menjelaskan tentang suatu tahapan atau proses. 
Tujuan komunikatif dari teks prosedur kompleks adalah memberi petunjuk
cara melakukan sesuatu melalui serangkaian tindakan atau langkah. Struktur
teks  prosedur kompleks  terdiri  atas  tujuan kegiatan atau judul  dan langkah-
langkah.  Tujuan yang dimaksud dalam teks prosedur  kompleks adalah hasil
akhir  yang akan dicapai,  sedangkan langkah-langkah yang dimaksud dalam
teks prosedur kompleks adalah cara-cara yang ditempuh agar tujuan tersebut
dicapai. Ciri kebahasaan teks prosedur kompleks, yaitu (1) menggunakan pola
kalimat  perintah  atau  kalimat  perintah;  (2)  menggunakan  kata  kerja;  (3)
terdapat  konektivitas  untuk  mengurutkan  kegiatan,  dan  (4)  menggunakan
keterangan untuk menyatakan rinci waktu, tempat, dan cara yang akurat. 
Pada  Kurikulum  2013,  siswa  tidak  hanya  dituntut  untuk  mampu
mengenali, membedakan, dan memahami teks prosedur kompleks, tetapi juga
memproduksi  teks  prosedur  kompleks.  Hal  ini  tercermin  dalam kompetensi
dasar  4.2,  yaitu  memproduksi  teks  prosedur  kompleks  yang koheren  sesuai
dengan karakteristik, baik secara lisan maupun tulisan.”
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Model pembelajaran brainstorming dan mind-map
Model-model  pengajaran  dirancang  untuk  tujuan-tujuan  tertentu,
pengajaran konsep-konsep informasi, cara-cara berpikir, studi nilai-nilai sosial,
dan sebagainya – dengan meminta siswa untuk terlibat aktif dalam tugas-tugas
kognitif dan sosial tertentu. Sebagian model berpusat pada penyampaian guru,
sementara  sebagaian  yang  lain  berusaha  fokus  pada  respons  siswa  dalam
mengerjakan  tugas  dan  posisi-posisi  siswa  sebagai  partner  dalam  proses
pembelajaran.  Akan  tetapi,  semua  model  tersebut  menekankan  bagaimana
membantu siswa belajar mengkonstruksi pengetahuan – belajar bagaimana cara
belajar, yang mencakup belajar dan sumber-sumber yang seringkali dianggap
pasif,  seperti  belajar  dari  ceramah,  film,  tugas  membaca,  dan  sebagainya
(Huda, 2013:73-74).
Istilah model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas daripada
strategi,  metode  atau  prosedur.  Ahmadi  dan  Amri  (2011:80)  menyebutkan
bahwa model pembelajaran mempunyai empat ciri khusus yang tidak dimiliki
oleh strategi, metode atau prosedur. Ciri-ciri tersebut ialah (1) rasional teoretik
logis  yang  disusun  oleh  para  pencipta  atau  pengembangnya;  (2)  landasan
pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan pembelajaran yang
akan dicapai); (3) tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut
dapat  dilaksanakan  dengan  berhasil;  dan  (4)  lingkungan  belajar  yang
diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat tercapai.
Istilah model pembelajaran meliputi pendekatan suatu model pembelajaran
yang luas dan menyeluruh. Contohnya pada model pembelajaran berdasarkan
masalah,  kelompok-kelompok  kecil  siswa  bekerja  sama  memecahkan  suatu
masalah  yang  telah  disepakati  oleh  siswa  dan  guru.  Ketika  guru  sedang
menerapkan  model  pembelajaran  tersebut,  seringkali  siswa  mengunakan
bermacam-macam  keterampilan,  prosedur  pemecahan  masalah  dan  berpikir
kritis.  Model  pembelajaran  berdasarkan masalah  dilandasi  oleh  teori  belajar
konstruktivis.  Pada  model  ini  pembelajaran  dimulai  dengan  menyajikan
permasalahan nyata yang penyelesaiannya membutuhkan kerjasama di antara
siswa-siswa. Dalam model pembelajaran ini guru memandu siswa menguraikan
rencana  pemecahan  masalah  menjadi  tahap-tahap  kegiatan;  guru  memberi
69
  Azza Aulia Ramadhani dan Ady Dwi Achmad Prasetya
STRATREGI “KETELA PITAK’ DALAM PEMBELAJARAN MENULIS TEKS PROSEDUR 
KOMPLEKS KELAS X 
contoh  mengenai  penggunaan  keterampilan  dan  strategi  yang  dibutuhkan
supaya tugas-tugas tersebut dapat diselesaikan. 
Dalam dunia  pendidikan,  strategi  diartikan  sebagai  a  plan,  method,  or
series of activities designed to achieves a particular educational goal (David
dalam Sanjaya, 2008:126). Jadi, dengan demikian strategi pembelajaran dapat
diartikan  sebagai  perencanaan  yang  berisi  tentang  rangkaian  kegiatan  yang
didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
Lebih  lanjut,  Sanjaya  (2008:126)  menegaskan bahwa ada dua  hal  yang
patut  kita  cermati  dari  pengertian  di  atas.  Pertama,  strategi  pembelajaran
merupakan  rencana  tindakan  (rangkaian  kegiatan)  termasuk  penggunaan
metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya/kekuatan dalam pembelajaran.
Ini  berarti  penyusunan suatu strategi  baru sampai pada penyusunan rencana
kerja  belum sampai  pada tindakan.  Kedua,  strategi  disusun untuk mencapai
tujuan tertentu. Artinya, arah dari semua keputusan penyusunan strategi adalah
pencapaian  tujuan.  Dengan  demikian,  penyusunan  langkah-langkah
pembelajaran,  pemanfaatan  berbagai  fasilitas  dan  sumber  belajar  semua
diarahkan dalam upaya pencapaian tujuan. 
Model  pembelajaran  KETELA PITAK  merupakan  model  pembelajaran
yang dikembangkan sendiri  dengan modifikasi  dari  pendekatan berpikir  dan
berbasis  masalah  model  pembelajaran  brainstorming (curah  pendapat)  dan
mind-map.  Berikut  adalah  penjelasan  rinci  mengenai  model  pembelajaran
brainstorming dan mind-map.
Model Pembelajaran Brainstorming
Hadi (2014:1) mengemukakan bahwa model pembelajaran  brainstorming
(curah pendapat) adalah suatu model dalam pembelajaran untuk menghasilkan
banyak  gagasan dari  seluruh siswa  dalam kelompok  diskusi  yang mencoba
mengatasi  segala  hambatan  dan  kritik.  Kegiatan  ini  mendorong  munculnya
banyak gagasan, termasuk gagasan yang sembarangan, kurang masuk akal, liar
dan  berani  dengan  harapan  bahwa  gagasna  tersebut  dapat  menghasilkan
gagasan  yang  kreatif.  Salah  satu  alasan  mengapa  model  pembelajaran  ini
efektif adalah para pemberi ide tidak hanya memberikan ide-ide baru, tetapi
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juga  penggabungan  dengan ide-ide  orang  lain  dengan  mengembangkan  dan
memperbaiki ide-ide tersebut.
Model Mind-Map
Model  pembelajaran  mind-map dikembangkan  sebagai  model
pembelajaran  efektif  untuk  mengembangkan  gagasan-gagasan  melalui
rangkaian  peta-peta.  Huda  (2013:307)  mengemukakan  bahwa  salah  satu
penggagas model ini adalah Tony Buzan. Untuk membuat mind-map, menurut
Buzan, seseorang biasanya memulai dengan menulis gagasan utama di tengah
halaman dan dari  situlah,  ia  bisa membentangkannya ke seluruh arah untuk
menciptakan semacam diagram yang terdiri atas kata kunci-kata kunci, frasa-
frasa, konsep-konsep, fakta-fakta, dan gambar-gambar.
Mind map bisa digunakan untuk membantu penulisan esai atau tugas-tugas
yang berkaitan dengan pengasaan konsep. Ia merupakan strategi ideal untuk
melejitkan  ‘pemikiran’ siswa.  Mind map bisa  digunakan untuk membentuk,
menvisualisasi,  mendesain,  mencatat,  memecahkan  masalah,  dan  membuat
keputusan,  merevisi,  dan  mengklarifikasi  topik  utama,  sehingga  siswa  bisa
mengerjakan tugas-tugas yang banyak sekalipun. Pada hakikatnya,  mind map
digunakan  untuk  membrainstorming suatu  topik  sekalugus  menjadi  strategi
ampuh bagi belajar siswa. 
Model Ketela Pitak
Model  pembelajaran  KETELA  PITAK  (Kenali,  Temukan  Bedanya,
Jelaskan, Pilih Topik, Buat Peta Konsep, dan Kembangkan) adalah modifikasi
dari pendekatan berpikir dan berbasis masalah, model brainstorming dan mind-
map. Pendekatan berpikir dan berbasis masalah merupakan pendekatan dalam
pembelajaran  yang  menuntut  siswa  untuk  menemukan  suatu  konsep
berdasarkan  pengetahuan  yang  dimiliki  sebelumnya,  sumber-sumber  yang
mereka baca, dan permasalahan yang diberikan oleh guru. Melalui pendekatan
berpikir  dan  berbasis  masalah  siswa  didorong  untuk  memiliki  kompetensi
dalam  meneliti,  mengemukakan  pendapat,  menerapkan  pengetahuan
sebelumnya,  memunculkan  ide-ide,  membuat  keputusan-keputusan,
mengorganisasikan ide-ide, serta membuat hubungan-hubungan.
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Brainstorming merupakan  salah  satu  model  pembelajaran  dalam
pendekatan berpikir dan berbasis masalah yang menuntut siswa untuk berpikir
serta  menyampaikan  gagasan.  Pembelajaran  ini  dapat  mengembangkan
kemampuan  siswa  dalam  berpikir  kritis  dan  mengemukakan  gagasan  yang
dimilikinya  secara  lisan  sehingga  memunculkan  interaksi  bermakna  dalam
kegiatan  pembelajaran  di  kelas.  Model  ini  mengharapkan  keaktifan  siswa
dalam  diskusi  untuk  menemukan  pemecahan  masalah  dari  materi  yang
dipelajari oleh siswa. Pada model ini terjadi diskusi dan tanya jawab antarsiswa
serta guru di dalam kelas sehingga siswa tidak hanya saling bertukar pikiran
antarteman, tetapi siswa juga dapat bertukar pikiran dengan guru. Berdasarkan
hasil diskusi tersebut, siswa dapat membuat kesimpulan terhadap materi yang
baru saja dipelajarinya. 
Kemudian, model mind map adalah model pembelajaran yang mendorong
siswa  untuk  mengorganisasikan  ide  dan  membuat  hubungan-hubungan  ide
tersebut.  Di dalam model pembelajaran ini,  guru berperan sebagai fasilitator
sehingga tidak banyak campur tangan guru dalam penyampaian materi kepada
siswa. Model ini  diharapkan dapat  mengembangkan kreativitas  siswa dalam
mengorganisasikan ide dan menghubungkan ide-ide tersebut. 
Model pembelajaran KEPALA PITAK yang dikembangkan ini merupakan
modifikasi  dari  kedua  model  pembelajaran  tersebut.  Di  dalam  strategi
pembelajaran  ini,  siswa dituntut  untuk berpikir  bersama dan saling bertukar
pikiran  dengan  cara  mengemukakan  pendapat.  Model  pembelajaran  ini
merupakan modifikasi dari model  brainstorming yang memiliki karakteristik
untuk berani  mengemukakan pendapat  dan model  mind map yang memiliki
karakteristik  menjadikan  siswa  kreatif  dalam  mengorganisasikan  serta
menghubungkan ide-ide yang mereka miliki. 
Strategi “Ketela Pitak” dalam Teks Prosedur Kompleks
Strategi KETELA PITAK ini diterapkan dalam pembelajaran menulis teks
prosedur kompleks. Melalui strategi ini, siswa didorong untuk mengenali dan
menemukan  beda  teks  prosedur  kompleks  dengan  teks  prosedur  yang
sebelumnya  telah  dipelajari  siswa  di  jenjang  SMP.  Selain  mengenali  dan
menemukan sendiri karakteristik teks prosedur kompleks, siswa juga didorong
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untuk  mampu  mengorganisasikan  dan  menguhubungkan  ide-ide  yang
dimilikinya dalam peta konsep. Berdasarkan peta konsep tersebut, siswa juga
didorong untuk mampu mengembangkan peta konsep menjadi  teks prosedur
kompleks yang utuh. 
Strategi KETELA PITAK ini dikembangkan untuk pembelajaran menulis
teks prosedur kompleks yang ditujukan untuk siswa kelas X. Dalam Kurikulum
2013, menulis teks prosedur kompleks tercantum dalam kompetensi dasar 4.2,
yaitu  memproduksi  teks  prosedur  kompleks  yang  koheren  sesuai  dengan
karakteristik,  baik  secara  lisan  maupun  tulisan.  Indikator  yang  dapat
dikembangkan  berdasarkan  kompetensi  dasar  tersebut  adalah  (1)
mengidentifikasi perbedaan teks prosedur kompleks dengan teks prosedur; (2)
menentukan  topik  untuk  menyusun  teks  prosedur  kompleks;  (3)  menyusun
kerangka  berdasarkan  topik  yang  dipilih  dalam  bentuk  peta  konsep;  (4)
mengembangkan peta konsep menjadi teks prosedur kompleks; dan (5) menulis
teks prosedur kompleks sesuai dengan topik yang dipilih dan dikembangkan
dalam peta konsep.
Kemendikbud  menjelaskan  bahwa  kurikulum  2013  menekankan  pada
dimensi  pedagogik  modern  dalam  pembelajaran,  yaitu  menggunakan
pendekatan  ilmiah.  Pendekatan  ilmiah  modern  (scientific  approach)  dalam
pembelajaran  yang  dimaksud  meliputi  (1)  mengamati,  (2)  menanya,  (3)
menalar, (4) mencoba, dan (5) mengomunikasikan untuk semua mata pelajaran.
Sesuai  dengan  jabaran  Kompetensi  Dasar  dan  Indikator  di  atas,  kegiatan
pembelajaran menulis teks prosedur kompleks yang diterapkan di dalam kelas
adalah sebagai berikut. 
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C. Pembahasan
Kemendikbud  menjelaskan  bahwa  kurikulum  2013  menekankan  pada
dimensi  pedagogik  modern  dalam  pembelajaran,  yaitu  menggunakan
pendekatan  ilmiah.  Pendekatan  ilmiah  modern  (scientific  approach)  dalam
pembelajaran  yang  dimaksud  meliputi  (1)  mengamati,  (2)  menanya,  (3)
menalar, (4) mencoba, dan (5) mengomunikasikan untuk semua mata pelajaran.
Sesuai dengan jabaran Kompetensi Dasar dan Indikator yang telah disebutkan
sebelumnya,  kegiatan  pembelajaran  menulis  teks  prosedur  kompleks  yang
diterapkan di dalam kelas adalah (1) siswa mengamati contoh yang disajikan
oleh  guru,  (2)  siswa  melakukan  curah  pendapat  dengan  panduan  guru
berdasarkan contoh yang telah diamati, (3) siswa menyimpulkan karakteristik
teks  prosedur  kompleks  berdasarkan  hasil  curah  pendapat,  (4)  siswa
menjelaskan karakteristik teks prosedur kompleks di depan kelas, (5) memilih
topik  yang  akan  dikembangkan  menjadi  teks  prosedur  kompleks,  (6)  siswa
mengembangkan  topik  yang  telah  dipilih  menjadi  peta  konsep,  (7)  siswa
mengembangkan  peta  konsep  menjadi  sebuah  kalimat,  (8)  siswa menyusun
teks prosedur kompleks sesuai dengan peta konsep yang telah dibuat, dan (9)
siswa mempresentasikan teks prosedur kompleks yang telah disusun.
Pada  tahap  mengamati  contoh,  siswa  diminta  untuk  membaca  dan
mengamati teks prosedur kompleks yang telah diberikan oleh guru. Tahap ini,
merupakan tahap awal dari pendekatan ilmiah, yaitu tahap mengamati. Selain
itu,  tahap  ini  juga  merupakan  tahapan  awal  sebelum  siswa  diajak  untuk
melakukan curah pendapat. Tahap mengamati contoh ini, dimaksudkan untuk
memberikan pengetahuan awal pada siswa sebelum melakukan brainstorming
atau curah pendapat. 
Kemudian,  pada  tahap  curah  pendapat  siswa  diajak  untuk  melakukan
brainstorming. Tahap ini merupakan langkah yang lebih lanjut dari pendekatan
ilmiah,  yaitu  tahap menalar. Kegiatan  ini  dipandu oleh guru sebagai  proses
pemberian pengetahuan awal tentang teks prosedur kompleks. Pada tahap ini,
siswa didorong untuk mencari  tahu apa itu  teks  prosedur  kompleks  dengan
melakukan  curah  pendapat.  Kegiatan  ini  mendorong  munculnya  banyak
gagasan,  termasuk gagasan yang sembarangan,  kurang masuk akal,  liar  dan
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berani  dengan harapan bahwa gagasna tersebut dapat menghasilkan gagasan
yang kreatif. Salah satu alasan mengapa metode pembelajaran ini efektif adalah
para  pemberi  ide  tidak  hanya  memberikan  ide-ide  baru,  tetapi  juga
penggabungan  dengan  ide-ide  orang  lain  dengan  mengembangkan  dan
memperbaiki ide-ide tersebut (Hadi, 2014:1). Tahap ini mengajak siswa untuk
berpikir  induktif   karena  siswa  terlebih  dahulu  menelaah  contoh  sebelum
akhirnya menemukan konsep tentang teks prosedur kompleks.
Langkah  selanjutnya,  yaitu  menyimpulkan  karakteristik  teks  prosedur
kompleks berdasarkan hasil curah pendapat. Tahap ini juga masih merupakan
langkah  dari  tahap  menalar.  Pada  tahap  ini,  siswa  didorong  untuk
menyimpulkan  sendiri  apa  itu  teks  prosedur  kompleks  dan  bagaimana  teks
prosedur kompleks berdasarkan hasil curah pendapat yang telah dilakukan. 
Langkah  berikutnya  adalah  menjelaskan  karakteristik  teks  prosedur
kompleks.  Pada  tahap  ini,  siswa secara  acak  diminta  untuk  menjelaskan  di
depan  kelas  tentang  apa  itu  teks  prosedur  kompleks  dan  bagaimana  teks
prosedur kompleks. Dengan demikian, para siswa bisa saling nenambah ranah
pengetahuan mereka tentang teks prosedur kompleks.
Langkah  selanjutnya,  yaitu  siswa  diminta  untuk  mencoba  menulis  teks
prosedur  kompleks  diawali  dengan  memilih  topik.  Pada  tahap  ini,  siswa
didorong untuk memilih topik yang akan dikembangkan menjadi teks prosedur
kompleks. Siswa memilih salah satu topik yang sudah ditentukan oleh guru.
Dengan  demikian,  siswa  akan  lebih  terarah  dan  tidak  sembarangan  dalam
memilih  topik  yang  akan  dikembangkan.  Siswa  didorong  untuk  mampu
menyusun teks prosedur kompleks secara individu, bukan kelompok. 
Berikutnya, siswa diminta untuk mengembangkan topik yang telah dipilih
menjadi peta konsep. Tahap ini juga masih merupakan tahap mencoba. Semua
siswa didorong untuk mencoba mengembangkan salah satu topik yang telah
mereka pilih menjadi peta konsep. Tahap ini diharapkan mampu menjadikan
siswa  lebih  kreatif  dalam  mengorganisasikan  serta  menghubungkan  ide-ide
yang mereka miliki. 
Setelah itu,  siswa didorong untuk mampu mengembangkan peta konsep
menjadi beberapa kalimat. Tahapan ini masih merupakan mencoba. Pada tahap
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ini siswa didorong untuk agar mampu mengembangkan peta konsep menjadi
beberapa kalimat sebelum disusun menjadi teks prosedur kompleks yang utuh.
Kemudian,  tahap  selanjutnya  adalah  siswa  menyusun  teks  prosedur
kompleks sesuai dengan peta konsep yang telah dibuat.  Pada tahap ini juga
masih didorong untuk mencoba. Siswa diminta untuk menyusun teks prosedur
kompleks  yang  runtut  dan  utuh  sesuai  dengan  peta  konsep  yang  telah
dibuatnya. Hal ini berarti siswa benar-benar mendorong siswa untuk menulis
teks yang utuh, bukan potongan teks, karena Kurikulum 2013 menuntut siswa
untuk menghasilkan teks yang bermakna. 
Tahap  berikutnya  dalam  pendekatan  ilmiah  adalah  mengomunikasikan.
Oleh  karena  itu,  tahap  selanjutnya  ialah  mempresentasikan  teks  prosedur
kompleks yang telah disusun. Pada tahap ini, siswa secara acak diminta untuk
mempresentasikan  teks  prosedur  kompleks  yang telah  disusunnya.  Kegiatan
tersebut  dilakukan  karena  pendekatan  ilmiah  pada  kurikulum  2013  yang
menuntut  siswa  untuk  mampu  menyajikan  hasil  karyanya.  Setelah  tahap
presentasi usai, siswa diminta untuk melakukan tanya jawab sebagai kegiatan
refleksi atas kegiatan pembelajaran yang baru saja dilakukan.
D. Simpulan
Kurikulum  2013  menuntut  siswa  untuk  banyak  membaca  dan  dapat
memproduksi suatu wacana. Oleh karena itu, dibutuhkan model pembelajaran
inovatif  yang dapat membantu siswa dalam belajar. Mengingat banyak guru
yang merasa kesulitan  dalam mengajarkan satu  jenis  teks  yang sama untuk
beberapa pertemuan sehingga siswa dirundung oleh rasa bosan. 
Strategi KETELA PITAK dikembangkan untuk pembelajaran menulis teks
prosedur  kompleks  yang ditujukan  untuk  siswa kelas  X.  Dalam Kurikulum
2013, menulis teks prosedur kompleks tercantum dalam kompetensi dasar 4.2,
yaitu  memproduksi  teks  prosedur  kompleks  yang  koheren  sesuai  dengan
karakteristik,  baik  secara  lisan  maupun  tulisan.  Indikator  yang  dapat
dikembangkan  berdasarkan  kompetensi  dasar  tersebut  adalah  (1)
mengidentifikasi perbedaan teks prosedur kompleks dengan teks prosedur; (2)
menentukan  topik  untuk  menyusun  teks  prosedur  kompleks;  (3)  menyusun
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kerangka  berdasarkan  topik  yang  dipilih  dalam  bentuk  peta  konsep;  (4)
mengembangkan peta konsep menjadi teks prosedur kompleks; dan (5) menulis
teks prosedur kompleks sesuai dengan topik yang dipilih dan dikembangkan
dalam peta konsep.
Kemendikbud  menjelaskan  bahwa  kurikulum  2013  menekankan  pada
dimensi  pedagogik  modern  dalam  pembelajaran,  yaitu  menggunakan
pendekatan  ilmiah.  Pendekatan  ilmiah  modern  (scientific  approach)  dalam
pembelajaran  yang  dimaksud  meliputi  (1)  mengamati,  (2)  menanya,  (3)
menalar, (4) mencoba, dan (5) mengomunikasikan untuk semua mata pelajaran.
Sesuai dengan jabaran Kompetensi Dasar dan Indikator yang telah disebutkan
sebelumnya,  kegiatan  pembelajaran  menulis  teks  prosedur  kompleks  yang
diterapkan di dalam kelas adalah (1) siswa mengamati contoh yang disajikan
oleh  guru,  (2)  siswa  melakukan  curah  pendapat  dengan  panduan  guru
berdasarkan contoh yang telah diamati, (3) siswa menyimpulkan karakteristik
teks  prosedur  kompleks  berdasarkan  hasil  curah  pendapat,  (4)  siswa
menjelaskan karakteristik teks prosedur kompleks di depan kelas, (5) memilih
topik  yang  akan  dikembangkan  menjadi  teks  prosedur  kompleks,  (6)  siswa
mengembangkan  topik  yang  telah  dipilih  menjadi  peta  konsep,  (7)  siswa
mengembangkan  peta  konsep  menjadi  sebuah  kalimat,  (8)  siswa menyusun
teks prosedur kompleks sesuai dengan peta konsep yang telah dibuat, dan (9)
siswa mempresentasikan teks prosedur kompleks yang telah disusun.
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